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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lansia berada pada tahap akhir dalam siklus perkembangan kehidupan
manusia (Suadirman, 2021) dalam Nurjamilah et al., (2024). Secara global,
jumlah populasi lansia mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2019,
jumlah individu yang berusia 60 tahun keatas mencapai 1 miliar orang. Angka ini
diprediksi akan terus meningkat menjadi 1,4 miliar pada tahun 2030 dan 2,1
miliar pada tahun 2050 (WHO, 2022). Di Indonesia, jumlah lansia juga
mengalami peningkatan yang cukup besar. Pada tahun 2022, jumlah lansia di
Indonesia diperkirakan mencapai sekitar 29,3 juta jiwa, yang setara dengan
hampir 12% dari total jumlah penduduk (Kemenkes, 2022).

Kemudian jumlah lansia di Sumatera Selatan pada tahun 2024 diperkirakan
mencapai 139.000 jiwa. Lalu berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Ogan
Komering Ulu (2023) terdapat 35.161 lansia sebanyak 16.990 orang laki-laki dan
18.171 orang perempuan. Jumlah lansia di Baturaja Barat tepatnya di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung berjumlah 1.682 lansia laki-laki dan
1.797 lansia perempuan (Dinkes OKU, 2023). Menurut data dari World Health
Organization (WHO) pada tahun 2021, sekitar 18% penduduk dunia mengalami
gangguan tidur (Rusiana et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh National Sleep Foundation menunjukkan
bahwa gangguan tidur sering terjadi pada lanjut usia. Dilaporkan bahwa 67 dari
1.508 lansia di Amerika Serikat pada usia 65 tahun ke atas mengalami gangguan

tidur dan 7,3 mengatakan bahwa mereka mengalami kesulitan memulai dan
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mempertahankan tidur. Namun data, di Indonesia menunjukkan bahwa sekitar
67% orang yang berusia 65 tahun keatas sering mengalami gangguan pola tidur.
(Sari et al.,, 2023). Hingga saat ni, belum terdapat data spesifik mengenai
prevalensi gangguan pola tidur pada lansia di Provinsi Sumatera Selatan maupun
di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU). Keterbatasan data ini menunjukkan
perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami kondisi masalah ini.

Proses menua pada lansia menyebabkan berbagai perubahan yang
memengaruhi kualitas kesehatan. Gangguan pola tidur dapat dipengaruhi beberapa
faktor yaitu faktor usia, faktor psikologis, faktor kesehatan, dan faktor lingkungan.
Sementara itu, Gangguan pola tidur pada lansia juga disebabkan oleh stres dan
kecemasan, penggunaan obat-obatan, kebisingan cahaya atau suhu yang tidak
nyaman, hambatan lingkungan, kurang kontrol tidur, dan ketiadaan teman tidur
(TIM Pokja SDKI DPP PPNI, 2017).

Perubahan fisiologi tidur yang dialami lansia merupakan bagian normal dari
proses penuaan alami, yang memerlukan penatalaksanaan yang tepat untuk
meningkatkan kualitas tidur lansia. Gangguan pola tidur dapat diatasi dengan cara
farmakologi dan non farmakologi. Pada cara farmakologi dengan minum obat
sesuai resep dokter, cara ini dapat memberikan hasil yang lebih cepat dalam
mengatasi gangguan tidur. Namun penggunaan obat-obatan ini dalam jangka
panjang dapat menimbulkan efek samping, terutama pada kesehatan ginjal yang
dapat menyebabkan penurunan fungsi ginjal (Rulino dan Santi, 2020) dalam

Nurjamilahetal.,(2024).
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Sedangkan terapi non farmakologi untuk mengatasi gangguan pola tidur pada
lansia meliputi beberapa tindakan penanganan, diantaranya latihan relaksasi otot
progresif yang semakin banyak diterapkan sebagai alternatif. latihan relaksasi otot
progresif terbukti secara ilmiah dapat menurunkan tingkat kecemasan,
mengurangi stres, dan meningkatkan kualitas tidur pada berbagai kelompok usia,
termasuk lansia. Teknik ini bekerja dengan mengurangi ketegangan otot dan
menstimulasi tubuh untuk memasuki keadaan relaksasi.

Selain itu, terapi murottal Al-Qur'an telah banyak digunakan sebagai
intervensi berbasis spiritual. Mendengarkan lantunan ayat-ayat Al-Qur'an dapat
merangsang ketenangan melalui mekanisme pengurangan aktivitas sistem saraf
simpatis dan peningkatan aktivitas sistem saraf parasimpatis. Berdasarkan
penelitian (Ikhsan, 2020) dalam Safitri dan Supriyanti (2021) menyatakan bahwa
terapi ini dapat membantu menenangkan pikiran dan jiwa, mengurangi
kecemasan, meningkatkan kualitas tidur dan menciptakan suasana relaksasi,
sehingga memfasilitasi proses tidur.

Pada penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa gangguan pola tidur menjadi
masalah kesehatan yang semakin meningkat, baik akibat secara stres, kecemasan
maupun gaya hidup yang tidak sehat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
lantunan murottal dapat memberikan efek menenangkan, menurunkan kecemasan,
serta meningkatkan kualitas tidur. Meskipun terapi murottal telah terbukti efektif,
pendeketan ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada aspek
psikologis dan spiritual tanpa secara langsung mengatasi ketegangan fisik. Oleh

karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengkombinasikan
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latihan relaksasi otot progresif dan terapi Murottal Al-Qur’an yang lebih efektif
dalam meningkatkan kualitas tidur. Metode ini tidak hanya berfokus pada aspek
spiritual, tetapi juga secara aktif mengatasi ketegangan fisik dan dapat
menjadikannya strategi yang lebih komprehensif dibandingkan terapi terdahulu.
Berdasarkan uraian diatas dan beberapa data yang telah
dijelaskan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian studi kasus
dengan “Penerapan Latihan Relaksasi Otot Progresif Dan Terapi Murottal AL-
Qur’an Dengan Masalah Gangguan Pola Tidur Pada Lansia”.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran hasil Penerapan Latihan Relaksasi Otot Progresif
Dan Terapi Murottal AL’Qur’an Dengan Masalah Gangguan Pola Tidur Pada
Lansia?
C. Tujuan Studi Kasus
1. Tujuan Umum
Tujuan studi kasus ini yaitu untuk mendeskripsikan keberhasilan dari
penerapan latihan relaksasi otot progresif dan terapi murottal AL’Qur’an
dengan masalah gangguan pola tidur pada lansia
2. Tujuan Khusus
a. Mengdeskripsikan Pengkajian, Diagnosis, Intervensi, Implementasi dan
Evaluasi penerapan latihan relaksasi otot progresif dan terapi murottal
AL’Qur’an dengan masalah gangguan pola tidur pada lansia
b. Menganalisis hasil penerapan latihan relaksasi otot progresif dan terapi

murottal al qur’an dengan masalah gangguan pola tidur pada lansia
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Klien, Keluarga dan Masyarakat
Hasil penerapan ini diharapkan meningkatkan kemampuan penerapan
latihan relaksasi otot progresif dan terapi murottal al qur’an dengan masalah
gangguan pola tidur pada lansia
2. Bagi Perkembangan IImu Pengetahuan
Dari Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan dan referensi baru
pada peneliti-peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan penerapan
latihan relaksasi otot progresif dan terapi murottal al qur’an dengan masalah
gangguan pola tidur pada lansia
3. Bagi lokasi Studi Kasus
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk
para perawat dalam memberikan terapi non farmakologi pada lansia dengan

latihan relaksasi otot progresif dan terapi murottal al-qur’an
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